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Abstrak

Ketombe (Pityriasis capitis) adalah Pengelupasan kulit kepala yang berlebihan dengan
bentuk besar-besar seperti sisik-sisik putih pada kulit kepala, disertai dengan adanya
kotoran-kotoran berlemak, rasa gatal, dan kerontokan rambut. Salah satu yang
menyebabkan ketombe yaitu berkembangnya jamur Pityrosporum ovale di kulit kepala
yang kotor akibat keringat, meningkatnya produksi kelenjar sebum (minyak), dan
penurunan faktor imunitas tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jamur
Pityrosporum ovale yang menyebabkan ketombe pada santriwati. Desain penelitian yang
digunakan Deskriptif, sampel penelitian sebanyak 20 santriwati, dan teknik sampling
yang digunakan yaitu Purposive Sampling. Pengambilan data dilakukan menggunakan
data kuesioner dan pengambilan sampel secara langsung di Pondok Pesantren Putri Al-
Khodijiyah Desa Paculgowang, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang, analisis data
mengguanakan editing, coding dan tabulating. Hasil penelitian pada sampel ketombe
santriwati di Pondok Pesantren Putri Al-Khodijiyah Desa Paculgowang, Kecamatan
Diwek, Kabupaten Jombang menggunakan metode pemeriksaan mikroskopis semi
permanen menunjukkan bahwa 90% di Pondok Pesantren Putri Al-Khodijiyah Desa
Paculgowang, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang positif terinfeksi ketombe
(Pityriasis capitis) dan 10% negative terinfeksi ketombe.

Kata kunci : Pityrosporum ovale, Ketombe, Santriwati.

Abstract

Dandruff (Pityriasis capitis) is sloughing of the head skin that overload from big form
such as white shell on head skin followed by fatty dirt and also fallen hair. One of those
reason that cause dandruff shows up is the growth of Pityrosporum ovale mushroom on
the dirty head skin because of the production of sweat is increasing and also sebum gland
(oil), and decreasing immune body factor. This research aims to identify of Pityrosporum
ovale mushroom which causes dandruff at female islamic stundent. Research design use
Descriptive, samples in this research as many as 20 female Islamic student and sampling
technique that used is Purposive sampling. Gaining data is done by giving questionnaire
data and gaining samples is done directly in Female Al-Khodijiyah Islamic Boarding
School Paculgowang Village, Diwek Sub-district, Jombang District, analyzing data used
editing, coding, and tabulating. Result in this research to dandruff sample from female
islamic student in Female Al-Khodijiyah Islamic Boarding School Paculgowang Village,
Diwek Sub-district, Jombang District used microscopic check up semi-permanent method
and it shows that 90% islamic student in Female Al-Khodijiyah Islamic Boarding School
Paculgowang Village, Diwek Sub-district, Jombang District are positive infected by
dandruff (Pityriasis capitis) and 10% is negative infected by dandruff.
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PENDAHULUAN

Masalah kulit kepala sering dianggap
sebagian orang sebagai hal ringan. Ketombe
merupakan sejenis kelainan kulit kepala ringan
yang ditandai dengan sisik-sisik putih dan rasa
gatal yang menimbulkan masalah bagi
penderita karena dapat mengurangi
penampilan/daya tarik dan menyebabkan
seseorang menjadi kurang percaya diri. Hal
tersebut akibat rambut yang kotor dan tidak
dirawat dengan baik (BPOM 2009).

Kelainan pada kulit kepala seperti
Ketombe merupakan penyakit yang bersifat
universal dan menyerang 50% populasi dunia,
terutama di daerah tropis dan bertemperatur
tinggi termasuk di Indonesia. Ketombe dialami
oleh banyak orang, mulai dari anak-anak
sampai orang tua dan setiap jenis kelamin
maupun etnis. Tidak ada penduduk di setiap
wilayah  geografis yang bebas tanpa
dipengaruhi oleh ketombe dalam kehidupan
mereka (Ranganathan & Mukhopadhyay
2010). Prevalensi ketombe diperkirakan
menyerang 18% dari penduduk Indonesia.
Prevalensi populasi masyarakat Indonesia
yang menderita ketombe menurut data dari
Internasional Data Base, US Sensus Bureau
tahun 2004 mencapai 43.833.262 jiwa dari
238.452.952 jiwa dan menempati urutan ke
empat setelah China, India, dan US. Di
Jombang, 83,6% penderita yang terindikasi
ketombe vyaitu berjenis kelamin perempuan
(Rizki 2014).

Berdasarkan studi pendahuluan
identifikasi jamur Pityrosporum ovale pada
Santriwati di Pondok Pesantren Putri Al-
Khodijiyah Desa Paculgowang, Kecamatan
Diwek, Kabupaten Jombang yang
dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi
STIKes ICMe Jombang, pada 5 sampel
penderita ketombe yang diperiksa
menunjukkan  kelima  sampel  positif
disebabkan oleh jamur Pityrosporum ovale.

Kulit kepala yang normal menurut Kit
(2004) dalam Suhendra (2011) akan
memperbarui diri setiap 28 hari sekali, sel kulit
kepala yang mati secara normal akan
dikeluarkan /didorong ke permukaan kulit. Sel
kulit kepala yang mati selanjutnya akan lepas
dengan sendirinya. Namun, dalam kondisi-
kondisi tertentu pelepasan ini tidak terjadi

sehingga sel-sel mati menumpuk di permukaan
kulit kepala dan terlihat sebagai ketombe.
Ketombe dapat terjadi karena penumpukan sel
epidermis kulit kepala dalam jumlah yang
banyak. Ketombe berwarna putih, kering kecil,
yang terdapat pada kulit kepala paling atas.

Wolf (2008) dalam Rahmadani (2012)
mengemukakan bahwa puncak insidensi
terjadi pada usia sekitar 20 tahun kemudian
menurun setelah usia 50 tahun seiring dengan
berkurangnya produksi sebum. Pada anak di
bawah usia 1 bulan, telah dibuktikan bahwa
bayi baru lahir memiliki sejumlah besar
kelenjar sebasea dengan ekskresi sebum yang
tinggi, setara dengan orang dewasa.
Sedangkan pada orang dewasa, aktivitas
kelenjar sebasea memuncak pada usia pubertas
dan menurun secara bertahap.

Salah satu yang menyebabkan
ketombe yaitu berkembangnya jamur di kulit
kepala yang kotor akibat keringat, kelenjar
sebum (minyak), dan tumbuhnya
mikroorganisme secara berlebihan.
Pityrosporum ovale termasuk golongan
jamur yang sebenarnya flora normal di kulit
kepala yang pada berbagai keadaan tertentu
seperti suhu, kelembaban, kadar minyak yang
tinggi, dan penurunan faktor imunitas tubuh
dapat memicu pertumbuhan jamur ini
sehingga  menimbulkan masalah ketombe
(Rosmiyyati 2014, h. 30). Pemakaian jilbab
dapat menghambat sirkulasi udara sehingga
menyebabkan kulit kepala menjadi lembab.
Jilbab digunakan sebagai pakaian luar yang
menutupi segenap anggota badan, dari kepala
hingga kaki perempuan dewasa. Sementara di
Indonesia, masyarakat lebih mengartikan
sebagai penutup kepala (Elgorni 2005).

Pondok Pesantren Al-Khodijiyah Desa
Paculgowang, Kecamatan Diwek, sebagai
salah satu pondok pesantren putri di kota
Jombang. Seluruh santriwatinya memakai
jilbab dan memiliki kebiasaan pemakaian
peralatan (sisir, handuk) secara bersama-sama,
memakai jilbab ketika rambut belum kering,
jarang mengganti inner, kurang menjaga
kebersihan diri maupun lingkungan dan daya
imunitas tubuh.

Pencegahan yang dapat dilakukan agar
terhindar dari ketombe yaitu menjalankan pola
hidup sehat seperti keramas 2 hari sekali,



menjaga kebersihan kulit kepala, menjaga
daya imunitas tubuh, tidak memakai peralatan
(sisir, handuk) bersama-sama, tidak memakai
jilbab ketika rambut belum kering, mengganti
inner 2 hari sekali, dan menggunakan jilbab
dengan bahan yang mudah menyerap keringat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: “Apakah ada jamur Pityrosporum
ovale pada Santriwati di Pondok Pesantren
Putri  Al-Khodijiyah Desa Paculgowang,
Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang?

Tujuan Penelitian

Untuk mengidentifikasi jamur
Pityrosporum ovale yang menyebabkan
ketombe pada santriwati di Pondok Pesantren
Putri  Al-Khodijiyah Desa Paculgowang,
Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang.

Manfaat

Penelitian ini diarapkan dapat memberi
masukan kepada santriwati dan para wanita
berjilbab untuk merawat rambut serta menjaga
kebersihan kulit kepala agar tidak berketombe.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
Deskriptif dan teknik sampling yang
digunakan  yaitu  Purposive  Sampling.
Pengambilan data dilakukan menggunakan
data kuesioner dan pengambilan sampel secara
langsung di Pondok Pesantren Putri Al-
Khodijiyah Desa Paculgowang, Kecamatan
Diwek, Kabupaten Jombang, analisis data
mengguanakan editing, coding dan tabulating.

HASIL PENELITIAN
Data Umum

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 20

orang santriwati.

a) Karakteristik responden berdasarkan Usia
Karakteristik responden yang

terindikasi  ketombe  berdasarkan  usia

dikelompokkan menjadi 2 yaitu usia < 15

tahun, dan > 15 tahun.

Tabel 5.1 Karakteristik responden yang

terindikasi ketombe berdasarkan usia.
Jumlah (orang)

Persentase %

Usia
< 15 tahun 8 40
> 15 tahun 12 60
Jumlah 20 100

Sumber data : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden yang
terindikasi ketombe berusia > 15 tahun yaitu
sebesar 60% (12 responden). Peningkatan
produksi kelenjar sebum yang dapat memicu
pertumbuhan ketombe akan memuncak pada
usia pubertas.

b) Karakteristik responden yang terindikasi
ketombe berdasarkan higien sanitasi
Untuk memastikan hasil positif dengan
kuesioner yang telah diisi responden, maka
dilakukan analisis data responden yang
terindikasi  ketombe berdasarkan higien
sanitasi.

Tabel 5.2 Karakteristik responden yang
terindikasi ketombe berdasarkan panjang/pendeknya
rambut.

No Aspek higine Jumlah Presentase (%)
1 Rambut 17 85
panjang
2 Rambut pendek 3 15
Jumlah 20 100

Sumber data : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan
bahwa pada umumnya responden yang
terindikasi ketombe yang berambut panjang
yaitu sebesar 85% (17 responden). Rambut
panjang jika tidak dirawat dengan baik dapat
membuat kulit kepala lembab dan kotor.

Tabel 5.3 Karakteristik responden yang
terindikasi ketombe berdasarkan kebiasaan.

No | Aspek higine Jumlah Presentase (%)
1 Tidak keramas 14 70
> 2 hari
2 Keramas 2 hari 6 30
sekali
Jumlah 20 100

Sumber data : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden yang
terindikasi ketombe kurang rutin keramas
(tidak keramas > 2 hari) yaitu sebesar 70% (14



responden). Kulit kepala yang kotor dan
lembab dapat memicu jamur lebih cepat
berkembangbiak.

Tabel 5.4 Karakteristik responden yang
terindikasi ketombe berdasarkan pemakaian jilbab.
Sumber data : Data Primer 2015

N | Aspek higine Jumlah Presentase

0 (%)

1 | Memakai jilbab ketika 15 75
rambut belum kering

2 | Memakai jilbab ketika 5 25
rambut sudah kering
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan
bahwa pada umumnya responden yang
terindikasi ketombe memakai jilbab ketika
rambut belum kering yaitu sebesar 80% (15
responden). Rambut dan jilbab akan menjadi
lembab sehingga memicu pertumbuhan jamur
di kulit kepala semakin cepat.

Tabel 5.5 karakteristik responden yang
trindikasi ketombe berdasarkan pemakaian sisir

A. Data khusus
a) Identifikasi jamur Pityrosporum ovale.

Tabel 5.7 Identifikasi  jamur
Pityrosporum ovale.
Identifikasi Jumlah (orang) Persentase %

Terdapat Jamur
Pityrosporum

18 90
ovale
Tidak Terdapat
_ Jamur 2 10
Pityrosporum
ovale
Jumlah 20 100

Sumber data : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan
bahwa pada umumnya responden Yyang
teridentifikasi jamur Pityrosporum ovale yaitu
sebesar 90% (18 responden).

Tabulasi Silang

Tabel 5.8 Tabulasi Silang Identifikasi jamur
Pityrosporum ovale Pada Santriwati di Pondok Pesantren
Putri  Al-Khodijiyah Desa Paculgowang, Kecamatan
Diwek, Kabupaten Jombang tahun 2015 berdasarkan
Usia

No | Aspek higine Jumlah Presentase
(%)
1 | Memakai sisir 4 30
bersama
2 | Memakai sisir sendiri 16 70
Jumlah 20 100

Sumber data : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan
bahwa sebagian kecil responden yang
memakai sisir bersama-sama positif terindikasi
ketombe yaitu sebesar 30% (4 responden).
Penularan jamur Pityrosporum ovale dapat
melalui spora yang menempel pada sisir.

Tabel 5.6 karakteristik responden yang terindikasi
ketombe berdasarkan kebersihan

No | Aspek higine Jumlah | Presentase (%)

1 | Jarang mengganti 5 25
inner

2 | Sering mengganti 15 75
inner
Jumlah 20 100

Sumber data : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan
bahwa responden yang jarang mengganti inner
sebagian kecil terindikasi ketombe yaitu
sebesar 25% (5 responden). Inner yang sering
dipakai dan jarang diganti akan lembab dan
kotor sehingga memicu pertumbuhan jamur
secara berlebihan.

Infeksi Pityrosporum

ovale Total
No Usia Prosentase (%) preioe/:)t ase
Positif Negatif
Usia
1 <15 60 20 80
tahun (30%) (10%) (40%)
) Ssl";‘ 12 - 12
ahun (60%) (60%)

Sumber data : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel 5.8 didapatkan hasil
dari 20 responden yang berusia > 15 tahun
sebagian besar positif terkena infeksi jamur
Pityrosporum ovale yaitu sebanyak 12
responden (60%).



Tabel 5.9 Tabulasi Silang Identifikasi jamur
Pityrosporum ovale Pada Santriwati di Pondok Pesantren
Putri Al-Khodijiyah Desa Paculgowang, Kecamatan
Diwek, Kabupaten Jombang tahun 2015 berdasarkan
panjang/pendeknya rambut

Tabel 5.11 Tabulasi Silang Identifikasi jamur
Pityrosporum ovale Pada Santriwati di Pondok Pesantren
Putri Al-Khodijiyah Desa Paculgowang, Kecamatan
Diwek, Kabupaten Jombang tahun 2015 berdasarkan
pemakaian jilbab

Infeksi Infeksi
Pityrosporum Pityrosporum
No  Aspek ovale Prc];cétnatgse No Aspek ovale rezg:ﬁ;se
Higiene Prosentase (%) (%) Higiene Prosentase (%) P o
(%)
Positif Negatlf Positif Negatlf
1 Rambut 16 1 17 Memakai
Panjang (80%) (5%) (85%) jilbab
2 Rambut 2 1 3 1 ketika 15 ) 15
Pendek (10%) (5%) (15%) rambut (75%) (75%)
Sumber data : Data Primer 2015 belum
kering
Memakai
Berdasarkan tabel 5.9 didapatkan hasil jilbab
dari 20 responden pada umumnya yang g ketika 3 2 5
; i . . rambut (15%)  (10%) (25%)
berambut panjang positif terinfeksi jamur sudah
Pityrosporum ovale vyaitu sebanyak 16 kering

responden (80%).

Tabel 5.10 Tabulasi Silang Identifikasi jamur
Pityrosporum ovale Pada Santriwati di Pondok Pesantren
Putri Al-Khodijiyah Desa Paculgowang, Kecamatan
Diwek, Kabupaten Jombang tahun 2015 berdasarkan
kebiasaan

Infeksi

Asek Pltyrosplorum Total

No 1. F;en ovale presentase
g Prosentase (%) (%)
Positif  Negatif

Tidak 14 14
Lok (0m) - (70%)

Keramas
2 2 hari 1 20/ 240/ 60/

sekali (10%) (20%) (30%)

Sumber data : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel 5.10 didapatkan
hasil dari 20 responden yang kurang rutin
keramas sebagian besar positif terinfeksi jamur
Pityrosporum ovale yaitu sebanyak 14
responden (70%).

Sumber data : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel 5.11 didapatkan
hasil dari 20 responden yang sebagian besar
memakai jilbab ketika rambut belum kering
positif terinfeksi jamur Pityrosporum ovale
yaitu sebanyak 15 responden (75%).

Tabel 5.12 Tabulasi Silang Identifikasi jamur
Pityrosporum ovale Pada Santriwati di Pondok Pesantren
Putri  Al-Khodijiyah Desa Paculgowang, Kecamatan
Diwek, Kabupaten Jombang tahun 2015 berdasarkan
pemakaian sisir

Infeksi Pityrosporum

ovale
Aspek Total
No higien p % presentase
rosentase (%) (%)
Positif Negatif
T
0, 0, 0,
bersama (20%) (10%) (30%)
Tidak
2 Memakai 2 12 14
sisir (10%) (60%) (70%)
bersama

Sumber data : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel 5.12 didapatkan
hasil dari 20 responden yang sebagian kecil
memakai sisir bersama-sama positif terinfeksi
jamur Pityrosporum ovale yaitu sebanyak 4
responden (30%).



Tabel 5.13 Tabulasi Silang Identifikasi jamur
Pityrosporum ovale Pada Santriwati di Pondok Pesantren
Putri Al-Khodijiyah Desa Paculgowang, Kecamatan
Diwek, Kabupaten Jombang tahun 2015 berdasarkan
kebersihan

Infeksi Pityrosporum

Aspek ovale Total
Now i F?en Prosentase (%) presentase
’ i (%)
Positif Negatif
Jarang
1 mengganti 2 5
0, 0, 0
inner (15%) (10%) (25%)
2 erf rII’\a{qnti . 14 15
> (5%) (70%) (75%)

inner

Sumber data : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel 5.13 didapatkan
hasil dari 20 responden yang sebagian kecil
jarang mengganti inner positif terinfeksi jamur
Pityrosporum ovale vyaitu sebanyak 4
responden (30%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada 20
responden menunjukkan bahwa Santriwati di
Pondok Pesantren Putri Al-Khodijiyah Desa
Paculgowang, Kecamatan Diwek, Kabupaten
Jombang terindikasi  ketombe  dengan
ditemukan jamur Pityrosporum ovale pada
kulit kepala sebesar 90% (18 responden). Hal
ini dikarenakan para Santriwati memiliki
kebiasaan pemakaian peralatan (sisir, handuk)
secara bersama-sama, memakai jilbab ketika
rambut belum kering, jarang mengganti inner,
kurang menjaga kebersihan diri maupun
lingkungan dan daya imunitas tubuh karena
aktifitas yang berlebihan dapat mengakibatkan
tingkat kelembaban yang tinggi sehingga
menyebabkan jamur berkembang lebih banyak
pada kulit kepala. Hasil penanaman jamur
Pityrosporum ovale dengan indikator media
Sabauroud Dextrose Agar+olive oil, jumlah
koloni jamur Pityrosporum ovale tidak dapat
dihitung karena pada biakan jamur spreader.

Pada penelitian yang telah dilakukan
didapatkan  faktor-faktor ~ yang  paling
berpengaruh memicu pertumbuhan  jamur
Pityrosporum ovale vyaitu, berdasarkan usia
>15 tahun menunjukkan sebagian besar
responden positif terindikasi ketombe yaitu
sebesar 60% (12 responden), hal ini
dikarenakan  produksi  kelenjar  sebum
meningkat pada usia pebertas karena pengaruh
hormon androgen. Puncak insidensi ketombe
terjadi pada usia sekitar 20-40 tahun kemudian
akan menurun secara bertahap setelah usia 50

tahun seiring dengan berkurangnya produksi
sebum. Distribusi usia yang demikian memberi
kesan bahwa hormon androgen mempunyai
pengaruh penting dan tingkat produksi
kelenjar sebasea merupakan salah satu faktor
penting terjadinya ketombe (Oktaviana 2012).

Berdasarkan panjang/pendeknya
rambut, responden Yyag berambut panjang
sebesar 80% (16 responden) dan jarang
keramas sebesar 70%(14 responden) lebih
berpotensi terkena ketombe karena rambut
panjang lebih memerlukan perawatan ekstra,
jika rambut tidak dirawat dengan baik dan
teratur dapat membuat kondisi kulit kepala
menjadi lembab dan kotor sehingga ketombe
akan berkembangbiak secara pesat. Kulit
kepala akan memperbarui diri setiap 28 hari
sekali, sel kulit kepala yang mati secara
normal akan didrong ke permukaan kulit. Sel
kulit kepala yang mati selanjutnya akan lepas
dengan sendirinya. Namun, dalam kondisi-
kondisi tertentu pelepasan ini tidak terjadi
sehingga sel-sel menumpuk dipermukaan kulit
kepala dan terlihat seperti ketombe (Kit 2004).

Berdasarkan memakai jilbab Kketika
rambut belum kering sebesar 75% (15
responden) menunjukkan hasil positif. Hal ini
disebabkan kondisi kulit kepala menjadi
lembab sehingga memicu pertumbuhan jamur.
Pemakaian jilbab membuat sirkulasi udara
pada kulit kepala berkurang. Beberapa faktor
pemicu pertumbuhan ketombe yaitu kurangnya
kebersihan kulit kepala, aktifitas produksi
kelenjar sebum pada kulit kepala berlebihan,
obat-obatan yang menstimulasi  kelenjar
minyak, stress psikis yang menyebabkan
produksi  kelenjar  minyak  meningka,
sensitifitas terhadap produk perawatan rambut
sehingga menyebabkan iritasi pada kulit
kepala, makanan yang berkadar lemak tinggi,
usia pubertas dimana terjadi perubahan
hormon yang akan menstimulasi kelenjar
sebasea untuk menghasilkan sebum, dan obat-
obatan yang dapat menurunkan daya tahan
tubuh (Badan POM RI 2009).

Ketombe diperkirakan —menyerang
18% dari penduduk Indonesia.Prevalensi
populasi  masyarakat Indonesia  yang
menderita ketombe menurut data dari
Internasional Data Base, US Sensus Bureau
tahun 2004 adalah 43.833.262 jiwa dari
238.452.952 jiwa dan menempati urutan ke
empat setelah China, India, dan US.

Salah satu yang menyebabkan
ketombe yaitu berkembangnya jamur di kulit



kepala yang kotor akibat keringat, kelenjar
sebum (minyak), dan tumbuhnya
mikroorganisme secara berlebihan.
Pityrosporum ovale termasuk golongan
jamur yang sebenarnya flora normal di kulit
kepala yang pada berbagai keadaan tertentu
seperti suhu, kelembaban, kadar minyak yang
tinggi, dan penurunan faktor imunitas tubuh
dapat memicu pertumbuhan  jamur ini
sehingga  menimbulkan masalah ketombe
(Rosmiyyati 2014, h. 30).

SIMPULAN

Dari  hasil penelitian pada 20
responden yang dilaksanakan di Pondok
Pesantren  Putri  Al-Khodijiyah Desa
Paculgowang, Kecamatan Diwek, Kabupaten
Jombang menunjukkan sebanyak 18 responden
(90%) positif terinfeksi jamur Pityrosporum
ovale.

Saran
Bagi Tempat Penelitian (Santriwati)

Lebih menjaga kebersihan diri dengan
mencuci rambut 2 kali sehari, menjaga
kesehatan tubuh, tidak memakai peralatan
pribadi bersama-sama, serta memperhatikan
kebersihan lingkungan sekitar pondok.

Bagi Institusi

Menyediakan lebih banyak buku-buku

terkait dengan bidang analis kesehatan.
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